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KATA PENGANTAR 

DI Kalimantan Barat, hingga hari ini, dialektika agama Katolik 

dengan Budaya Dayak masih berlangsung. Meski tak 

diperdebatkan di depan publik, dialektika ini telah menjadi model 

baru dalam tampilan budaya dan ritual keagamaan di daratan 

Kalimantan Barat.  

Penggunaan istilah seperti adat, menjadikan model tampilan 

budaya menjadi sebuah misteri masa lampau, tidak ada 

dokumentasi yang betul-betul lengkap, jelas dan tegas mengenai 

hal ini. Terlepas dari itu, dialektika budaya ini  sesungguhnya 

menjadi unik.  

Dunia, dan tentu saja anda menganggap bahwa budaya 

Dayak itu dipenuhi misteri.  Meski telah mengenal agama-agama 

dunia dan menganutnya, Dayak masih saja mempraktekan dan 

meyakini kehidupan alam gaib, khas masyarakat purba. Di saat 

agama-agama besar dunia masuk dalam kehidupan mereka, 

dengan “kelihaiannya” mereka mampu beradaptasi. Tidaklah 

heran bagi sebagian orang, termasuk saya, Dayak dikenal sebagai 

“adaptor” yang sangat baik.  
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Bagi saya, Dayak juga suku yang sangat terbuka dan toleran. 

Mereka begitu tersanjung dan menghormati tamu yang datang ke 

rumah. Bila ada tamu ke rumahnya, tuan rumah menyiapkan 

daging, telur, dll makanan yang enak-enak yang walapun mereka 

(dikeluarga itu) hanya setahun sekali menikmati makanan sejenis 

yang disuguhkan kepada tamu.  

Selama lebih tiga puluh tahun, saya melakukan pengamatan 

dan pengalaman langsung hingga ditulisnya buku ini. Banyak 

pihak membantu, karena itu dalam kesempatan ini saya 

mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan saya yang tidak 

dapat disebutkan satu per satu.  Buku ini mencoba untuk  

menggambarkan proses “Budaya Dayak sebagai hasil 

dialektikanya dengan Agama Katolik”  sisi lain kehidupan Dayak .   

 

 

Pontianak, 31 Agustus 2025. 

 

Penulis. 

 

******** 
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dan menjadi pendamping para calon imam CP.  Sejak tahun 2017 

menjadi dosen luar biasa di Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri 

Pontianak dan kemudian baru menjadi dosen tetap  pada tahun 

2021. Ia mulai terlibat dalam pendampingan keluarga juga terlibat 

dalam menulis buku, artikel dan karya ilmiah yang berkaitan 

keluarga dan budaya. 

 

Carolina lala, lahir di Pontianak, Kalimantan Barat, 5 September 

1971, adalah seorang akademisi, peneliti,  Aktivis Gereja Katolik, 

penulis buku  yang banyak menyoroti agama dan budaya Dayak. 

Ia menempuh pendidikan hingga meraih gelar Doktor. di bidang 

pendidikan dari  Universitas Negeri Semarang tahun 2023, setelah 

sebelumnya menamatkan studi Manajemen di Universitas 

Tanjungpura Pontianak. Sejak 2010 ia menjadi dosen tetap di 

Sekolah Tinggi Pastoral Santo Agustinus yang  kini menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak, serta aktif dalam 

berbagai forum seminar. Ia juga terlibat dalam banyak organisasi 

keagamaan Katolik, serta telah menulis buku, artikel, dan karya 

ilmiah yang diakui nasional maupun internasional. Kiprahnya 

cukup diperhitungkan  dalam pengembangan identitas 

perempuan Dayak di Kalimantan Barat. 


